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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 
Pembangunan berkelanjutan merujuk pada upaya pembangunan yang 

bertujuan meningkatkan kualitas hidup global, untuk generasi saat ini dan masa 

depan, tanpa melampaui kapasitas dan dukungan alam serta menghindari 

eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan (Yusoff, 2020). Isu sosial dan 

lingkungan hidup masih belum menjadi bagian dari pertimbangan ekonomi 

sebagai aspek yang penting untuk dipertimbangakan. Meskipun mencari 

keuntungan memiliki nilai, namun hal tersebut tidak seharusnya menjadi alasan 

untuk mengurangi perhatian dan komitmen terhadap perlindungan lingkungan dan 

upaya menciptakan kondisi sosial yang lebih baik (OJK, 2018). 

Perbankan juga dapat berkontribusi untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan. Bank diharapkan mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu dalam kegiatannya 

diperlukan Perbankan Berkelanjutan. Perbankan Berkelanjutan adalah pilihan 

bank untuk memberikan item dan administrasi perbankan hanya kepada klien 

yang memikirkan dampak ekologi dan sosial dari pelaksanaan fungsional bank 

(Sahitya et al., 2014). Perkembangan teknologi dan sektor industri yang 

berkembang pesat di Indonesia menciptakan hasil yang besar, namun juga 

menyebabkan dampak negatif pada alam dan lingkungan. Green financing 

diharapkan  dapat  menjadi  penghubung  antara  pertumbuhan  ekonomi  dan 
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pelestarian alam, berfungsi sebagai dukungan keuangan global dalam membangun 

proyek-proyek pembangunan berkelanjutan 

Menurut Suharto (2023) meskipun Perbankan dan lingkungan terdengar 

sebagai dua dunia yang berbeda, namun keduanya memiliki tujuan yang serupa, 

yakni mencapai keberlanjutan, Oleh karena itu, terdapat komitmen dan kerja 

sama untuk mencapai tujuan tersebut dengan menggabungkan aspek-aspek 

pengelolaan lingkungan dan sosial dalam upaya pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Sustainable merupakan kapasitas organisasi guna mempertahankan 

status dalam waktu jangka panjang. Sustainable mengarah pada kesinambungan 

keuangan sebagai kapasitas suatu perusahaan untuk berkembang dan 

mempertahankan basis sumber daya yang beragam untuk waktu yang lama dan 

yang akan melayani kepentingan pelanggan. 

Keuangan berkelanjutan mengacu pada kemampuan suatu organisasi atau 

perusahaan untuk mengevaluasi semua pengeluaran, seperti biaya keuangan, 

contohnya bunga pinjaman, dan biaya operasional (seperti gaji karyawan, 

peralatan, persediaan) dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan yang dilakukan (seperti pendapatan bunga dan hasil dari deposito bank) 

(Nurvita & Dayanti, 2021). Sustainable finance menjadi tren global yang 

merupakan sebuah paradigma baru dalam dunia perbankan dan lembaga keuangan 

lain yang mendukung terlaksananya pembangunan berkelanjutan. Dengan fokus 

pada tiga elemen utama, yakni keuntungan (profit), masyarakat (people), dan 

lingkungan (planet), standar pelaporan keuangan berkelanjutan mencakup inisiatif 
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dari pihak yang menginisiasi dan merumuskan panduan bagi pelaku keuangan 

yang berorientasi keberlanjutan (Ani & Fredy, 2017). 

Industri keuangan sepenuhnya mendukung prinsip keuangan 

berkelanjutan, guna mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

melalui penyeimbangan kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup. 

Dalam mengimplementasikan konsep keuangan berkelanjutan tentu terdapat 

beberapa tantangan yaitu seperti, memberi keyakinan kepada pelaku usaha dan 

masyarakat bahwa untuk mendapatkan keuntungan perlu mempertimbangkan 

sumber daya alam, dan dampak sosial kepada masyarakat. Dan juga terdapat 

beberapa hambatan lain dalam penerapan keuangan berkelanjutan, seperti isu 

pemasaran, kendala teknis, dan kurangnya informasi. Oleh karena itu perlu sebuah 

inisiatif untuk dapat mengubah orientasi pelaku usaha dari fokus pada keuntungan 

jangka pendek menjadi pemahaman mengenai kemakmuran jangka panjang, 

termasuk di dalamnya para pelaku usaha dalam industri keuangan syariah (OJK, 

2021). 

Keuangan berkelanjutan (Sustainable Finance) mengacu pada proses 

pengambilan keputusan terkait lingkungan, sosial, dan pertimbangan tata kelola 

(ESG) ketika membuat keputusan investasi di sektor keuangan, sehingga 

menghasilkan lebih banyak investasi jangka panjang dalam kegiatan dan proyek 

ekonomi berkelanjutan (Edmans & Kacperczyk, 2022). Keuangan berkelanjutan 

bertujuan untuk meningkatkan daya tahan dan daya saing lembaga keuangan 

untuk mampu bertahan dan berkembang secara berkesinambungan. Menurut 
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Adhipradana & Daljono (2013), terdapat lima aspek dalam konsep keberlanjutan, 

yaitu ketersediaan dana, misi lingkungan, tanggung jawab sosial, implementasi 

dalam kebijakan, dan memiliki nilai guna. Saat ini, perusahaan dihadapkan pada 

tuntutan dari berbagai pihak, termasuk stakeholder seperti investor, kreditor 

karyawan, supplier, konsumen, masyarakat, lembaga swadaya masyarakat, dan 

pemerintah untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam segala 

kegiatan yang berkaitan dengan keberlanjutan perusahaan. 

Indonesia menjadi bagian dari negara yang menyatakan komitmen untuk 

mendukung dan berkontribusi dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan roadmap-nya 

tanggal 5 Desember 2014 silam. Rencana aksi keuangan berkelanjutan diterbitkan 

dengan harapan agar dapat berperan sebagai alat bantu untuk mengatasi masalah 

lingkungan dan meningkatkan daya saing perusahaan jasa keuangan di Indonesia. 

Sustainable finance diterbitkan dengan tujuan menjadi alat bantu yang efektif 

dalam tantangan lingkungan dan sekaligus meningkatkan daya saing perusahaan 

jasa keuangan di Indonesia. Roadmap keuangan berkelanjutan di Indonesia 

bertujuan untuk menjelaskan kondisi yang ingin dicapai mengenai keuangan 

berkelanjutan di Indonesia dalam jangka menengah (2015-2019) dan jangka 

panjang (2015-2024). Roadmap ini merupakan pedoman bagi OJK, pelaku 

industri jasa keuangan, dan pihak-pihak lain yang memiliki kepentingan dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan termasuk pemerintah, pelaku industri 

dan lembaga internasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). 
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Bisnis berkelanjutan dalam lembaga jasa keuangan sebagaimana 

dipersyaratkan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/POJK.03/2017, 

yang mengatur penerapan keuangan berkelanjutan untuk lembaga jasa keuangan, 

emiten, dan perusahaan publik. Sesuai dengan regulasi ini, Bank Syariah dan 

Bank Konvensional diharuskan untuk menyajikan laporan keuangan 

berkelanjutan. Kebijakan ini bertujuan untuk memastikan bahwa bank bertindak 

secara lebih bertanggung jawab dan mempertimbangkan dampak operasionalnya 

terhadap ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang. Dalam konteks 

perbankan, penerapan keuangan berkelanjutan sangat penting diterapkan guna 

meningkatkan kesejahteraan manusia di masa depan. Pembangunan berkelanjutan 

yang stabil diharapkan dapat menjaga stabilitas ekonomi, dan untuk mencapai hal 

ini diperlukan sistem perekonomian nasional yang memprioritaskan keselarasan 

antara aspek sosial, ekonomi dan lingkungan. Bank syariah dan bank 

konvensional dapat berperan penting dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan mempromosikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Keuangan keberlanjutan dapat mempengaruhi perekonomian dengan 

menghasilkan perekonomian yang berkelanjutan, dan berdampak positif terhadap 

perekonomian suatu Negara. Keberlanjutan penting dan kritis dalam 

mengembangkan masyarakat secara keseluruhan dan dapat mengurangi 

kesenjangan antara tingkat kemiskinan dan kekayaan. Pelaporan keuangan 

berkelanjutan merupakan suatu bentuk transparansi dan implementasi program 

keuangan berkelanjutan oleh industri jasa keuangan kepada para stakeholder 

(Adhipradana & Daljono, 2013). Keuangan berkelanjutan memiliki urgensi yang 
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signifikan di Indonesia, terutama mengingat karakteristik negara ini sebagai 

negara berkembang dengan kekayaan alam yang melimpah. Sustainable finance 

menjadi kunci untuk mendukung upaya pelestarian lingkungan dan sumber daya 

alam, memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Dari aspek sosial, keuangan berkelanjutan juga berkontribusi dalam menciptakan 

inklusivitas dan kesejahteraan masyarakat. Fokus pada dimensi "people" dalam 

sustainable finance dapat meningkatkan peluang ekonomi untuk berbagai lapisan 

masyarakat, mengurangi ketidaksetaraan, dan mendorong pembangunan sosial 

yang inklusif. 

Dalam perspektif ekonomi, penerapan prinsip-prinsip keuangan 

berkelanjutan dapat meningkatkan daya saing perusahaan-perusahaan Indonesia di 

pasar global yang semakin menekankan praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

Hal ini tidak hanya membuka peluang investasi dan perdagangan yang lebih besar 

tetapi juga meningkatkan citra Indonesia sebagai negara yang memimpin dalam 

pembangunan berkelanjutan di tingkat regional dan global. Dengan menempatkan 

sustainable finance sebagai prioritas, Indonesia dapat mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang seimbang, inklusif, dan berkelanjutan, membawa dampak positif 

pada lingkungan, masyarakat, dan perekonomian secara keseluruhan. 

Dengan adanya tuntutan tersebut, perusahaan terlibat dalam berbagai 

kegiatan sosial sebagai respons terhadap isu-isu sosial dan lingkungan yang ada 

dalam masyarakat. Setelah melaksanakan rangkaian kegiatan tersebut, perusahaan 

memerlukan  transparansi  dalam  hal  keuangan  berkelanjutan.  Laporan 
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keberlanjutan menjadi alat pertanggungjawaban yang digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh ekonomi, sosial, dan lingkungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan (Adhipradana & Daljono, 2013). Perusahaan yang telah melaksanakan 

aktivitas keuangan keberlanjutan akan mengungkapkannya dalam laporan 

keberlanjutan tahunan, yang kemudian disosialisasikan ke masyarakat luas. 

Konsep pembangunan berkelanjutan ini sudah lama berkembang di 

Indonesia, namun sampai sekarang masih minim penelitian yang mengkaji 

permasalahan ini lebih mendalam (Meutia et al., 2020). Adapun beberapa 

penelitian yang sudah mengkaji permasalahan ini yaitu, penelitian Andatu (2021) 

menyatakan bahwa Bank Syariah dan Bank Konvensional saat mengadopsi 

kebijakan keuangan berkelanjutan masih terbatas pada pemenuhan substansi 

untuk pembuatan laporan kepada publik, namun belum sepenuhnya sesuai dengan 

POJK 51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan. 

Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Gumantiny (2022) menunjukkan 

bahwa sektor perbankan di Indonesia, terutama yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan kategori BUKU 3 dan BUKU 4, menunjukkan minat 

yang rendah sebelum adanya regulasi. Mereka hanya menunjukkan perhatian 

untuk mempelajari dan merencanakan kebijakan keuangan berkelanjutan. Temuan 

dari Penelitian yang dilakukan oleh Bayu (2021) mengungkapkan bahwa 

penerapan Sustainable Finance dan Green Financing dalam sektor Perbankan di 

Indonesia masih dianggap rendah. 
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Sustainable finance pada bank syariah dan bank konvensional penting 

 
diuji perbedaannya. Sustainable finance dalam kaitannya dengan bank syariah dan 

 
bank  konvensional,  dapat  dilihat  sebagai  strategi  yang  digunakan  untuk 

 
meningkatkan kinerja keuangan yang berkelanjutan dan mempromosikan 

 
pengembangan ekonomi yang berkelanjutan, serta mengurangi dampak negatif 

 
terhadap lingkungan dan masyarakat (Afif, 2023). perbandingan ini membantu 

bank syariah dan konvensional mengembangkan strategi yang lebih ramah 

lingkungan dan sosial, dan juga mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

masing-masing bank dalam menerapkan keuangan berkelanjutan. Misalnya, bank 

syariah mungkin unggul dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti 

kejujuran dan tanggung jawab, sementara bank konvensional mungkin lebih maju 

dalam infrastruktur dan teknologi. Oleh karena itu, membandingkan keuangan 

berkelanjutan antara bank syariah dan konvensional sangat penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan praktik keuangan berkelanjutan di Indonesia 

(Andatu, 2021). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, Peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai perbedaan penerapan sustainable Finance pada 

bank umum syariah dan bank umum konvensional di Indonesia. Peneliti 

membatasi rentang waktu penelitian antara tahun 2020 hingga 2023. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk menetapkan judul penelitian : “Analisis Komparasi 

Sustainable Finance Pada Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di 

Indonesia Tahun 2020-2023”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yaitu sebagai berikut : 

“Apakah terdapat perbedaan sustainable finance pada Bank Umum Syariah dan 

Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2020-2023” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

 
“Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan sustainable finance pada Bank 

Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional di Indonesia pada Tahun 2020- 

2023”. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
a. Manfaat Teoritis 

 
Dari sudut pandang akademis, diharapkan temuan penelitian ini dapat 

memperkaya literature di bidang ilmu akuntansi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru khususnya tentang keuangan berkelanjutan dan 

dapat dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti di masa mendatang. 
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b. Manfaat Praktis 

 
Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

informasi bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait. Disamping itu, 

hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi acuan dan pendorong bagi 

perusahaan dalam menerapkan keuangan berkelanjutan. 
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